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ABSTRAK 

Muhammad Arif Amin : 200104030223. Strategi Pengembangan Yayasan Dhuafa 

Tersenyum Menuju Lembaga Amil Zakat Nasional. Pembimbing (I) H. 

Muhammad Mabrur, Lc, M.Ag  dan Pembimbing (II) Hj. Jumi Herlita, 

M.Sc. Pada Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi, UIN Antasari Banjarmasin. 2025. 

Kata kunci: Strategi Pengembangan, Zakat, SWOT, Yayasan Dhuafa Tersenyum, 

LAZNAS. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi yang diterapkan oleh 

Yayasan Dhuafa Tersenyum dalam upayanya untuk menjadi Lembaga Amil Zakat 

Nasional (LAZNAS). Yayasan ini telah beroperasi selama lebih dari 20 tahun dan 

berfokus pada kegiatan sosial-keagamaan, khususnya dalam pengelolaan zakat, infaq, 

sedekah, dan wakaf (ZISWAF). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan melibatkan wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Untuk menganalisis 

data, digunakan metode SWOT guna menilai kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yayasan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yayasan memiliki beberapa kekuatan yang 

menonjol, seperti rekam jejak yang panjang, kepercayaan masyarakat yang kuat, dan 

kepemimpinan yang visioner. Namun, terdapat pula beberapa kelemahan yang 

signifikan, antara lain distribusi cabang yang terbatas, sumber daya manusia yang 

kurang memadai, serta pendanaan yang tidak stabil. Dari sisi peluang, terdapat minat 

masyarakat yang semakin meningkat untuk berdonasi serta potensi untuk memperluas 

program pemberdayaan. Meskipun demikian, yayasan juga menghadapi tantangan 

serius seperti regulasi pemerintah yang ketat dan persaingan dari lembaga zakat 

lainnya. 

Berdasarkan analisis dan perbandingan dengan kriteria yang ditetapkan oleh 

Kementerian Agama dan BAZNAS, Yayasan Dhuafa Tersenyum saat ini belum 

memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk diakui sebagai LAZNAS. Oleh karena 

itu, diperlukan perbaikan menyeluruh dalam hal pengembangan kelembagaan, sistem 

pengelolaan zakat, dan perluasan jaringan agar yayasan dapat memenuhi syarat dan 

siap beroperasi sebagai lembaga zakat nasional di masa mendatang. 
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Dengan penuh rasa syukur, karya ini penulis persembahkan untuk Ayah dan Ibu saya. 

Terima kasih karena selalu mendukung, selalu percaya, selalu mendoakan, dan selalu 

menjadi alasan terkuat penulis untuk terus maju. Meskipun penulis tidak selalu bisa 

bercerita soal beratnya hari-hari, kalian selalu jadi tempat pulang paling tenang. 

Skripsi ini mungkin tak bisa membalas semua pengorbanan dan cinta kalian, tapi 

izinkan penulis mempersembahkannya sebagai bentuk terima kasih yang tulus. 

Untuk penulis sendiri. Terima kasih sudah bertahan sejauh ini. Menyelesaikan skripsi 

sambil bekerja bukan hal yang mudah. Penulis tahu rasanya pulang kerja dalam 

keadaan lelah tapi tetap duduk di depan laptop, mencoba menyelesaikan skripsi ini. 

Rasanya capek. Kadang ingin menyerah. Tapi tetap terus berjalan meski pelan, penulis 

tidak berhenti. Dan itu luar biasa. 

Skripsi ini bukan hanya tentang nilai akademis. Ini tentang waktu yang dicuri dari 

waktu istirahat, tentang malam-malam panjang yang sunyi, tentang menunda banyak 

hal untuk satu tujuan yang ingin diselesaikan. Jadi, terima kasih sudah tetap memilih 

untuk menyelesaikannya. 

Dan buat siapa pun di luar sana yang sedang berjuang menyeimbangkan kerja dan 

kuliah, kamu nggak sendirian. Perjalanan ini berat, tapi bukan berarti kamu nggak 

mampu. 
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KATA PENGANTAR 

 
 بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيمِ 

 الحمَْدح لِله رَبِ  العَالَمِيَن، الصهلََةح والسهلََمح عَلَى أَشْرَفِ الأنَبْيَِاءِ وَالْمحرْسَلِيَن، سَيِ دِنََ وَمَوْلََنََ  مُحَمهدٍ 
 وَ عَلَى ألَِهِ وَ صَحْبِهِ أَجَْْعِيْنَ. أَمها بَ عْد 

Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena hanya dengan izin dan 

rahmat-Nya, saya akhirnya bisa menyelesaikan skripsi ini yang berjudul " Strategi 

Pengembangan Yayasan Dhuafa Tersenyum Menuju Lembaga Amil Zakat Nasional". 

Skripsi ini penulis susun sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana pada 

Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

Proses menyusun skripsi ini tidaklah mudah. Ada banyak tantangan, kebingungan, dan 

rasa lelah yang penulis alami. Namun, di tengah semua itu, saya juga mendapat banyak 

dukungan, semangat, dan bantuan dari orang-orang di sekitar penulis. Oleh karena itu, 

di bagian ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah membantu penulis sampai ke titik ini. Secara khusus, saya 

ingin menyampaikan terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin. 

2. Bapak Dr. H. Muhammad Abduh, MA., Dekan Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Ibu Sri Anafarhanah, SE.I, M.SI., dan Ibu Devi Noviyanti, SE, MM., selaku 

Ketua dan Sekretaris Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 
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dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin, yang memberikan arahan 

penulisan skripsi yang sesuai dengan pengembangan pada program studi. 

4. Dosen Pembimbing I H. Muhammad Mabrur, Lc, M.Ag, yang telah banyak 

memberikan bimbingan, dorongan, dan arahan mengenai penyusunan konsep 

dan materi skripsi ini, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini. 

5. Dosen Pembimbing II Hj. Jumi Herlita, M.Sc., yang telah banyak memberikan 

bimbingan, dorongan, dan arahan mengenai penyusunan konsep dan materi 

skripsi ini, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini. 

6. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

UIN Antasari Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu dan layanan 

yang baik selama peneliti berstudi. 

7. Para Civitas Academica Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah banyak memberikan wawasan keilmuan serta 

pengalaman kepada peneliti. 

8. Kepada Ibu dan Ayah yang selalu memanjatkan doa, memberikan dukungan 

yang tak henti-hentinya, pengorbanan yang luar biasa dan tak terkira untuk 

anaknya yang tercinta ini. 

9. Bapak Dr. H. Abd. Rochim Al-Audah, M.Ag, selaku ketua yayasan dhuafa 

tersenyum yang sudah mengizinkan dan sebagai narasumber yang telah 

memberikan informasi, sehingga penelitian ini bisa terselesaikan. 

10. Teman-teman seperjuangan, yang tidak hanya menemani dalam proses 

akademik, tapi juga dalam tawa, stres, begadang, dan cerita-cerita di luar 

skripsi yang membuat masa kuliah ini terasa lebih ringan dan bermakna.  
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Penulis sadar, skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Jika ada kekurangan, penulis 

menerimanya sebagai bagian dari proses belajar. Kritik dan saran sangat penulis 

harapkan, agar penulis bisa terus berkembang dan memperbaiki diri. 

Semoga skripsi ini bisa bermanfaat, meski mungkin hanya dalam lingkup kecil, dan 

semoga bisa menjadi salah satu langkah awal untuk kontribusi penulis ke dunia yang 

lebih luas. 

 

Banjarmasin, 25 Juli 2025. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A    16 : ا .1

 Zh : ظ .B    17 : ب .2

 ' : ع .T    18 : ت .3

 Gh : غ .Ts    19 : ث .4

 F : ف .J    20 : ج .5

 Q : ق .H    21 : ح .6

 K : ك .Kh    22 : خ .7

 L : ل .D    23 : د .8

 M : م .Dz    24 : ذ .9

 N : ن .R    25 : ر .10

 W : و .Z    26 : ز .11

 H : ھ .S    27 : س .12

 ̀  : ء .Sy    28 : ش .13

 Y : ي .Sh    29 : ص .14

        Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Contoh (جَال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ  al-dîwân bukan (الد ِّ

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melaikan al (الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  Ai a dan ي ـَ 

  Au a dan u  و ـَ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا 

 Î i dengan topi di atas بِّي

 Û u dengan topi di atas بُو
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam system aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis ad-dharûrah 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Matbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 

3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة  1  Tharîqah طَرِّ

يَّة  2 سْلََ مِّ عَة الأِّ  Al-Jâmî’âh al-Islâmiyyah الْجَامِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُوْد  3
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6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh al-Ghazali bukan 

Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan dalam 

alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak 

tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, akan 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam 

Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذُھََبَ الْأسُْتاَذ

 tsabata al-ajru ُثبََتَ الْأجَْر 

يَّة  al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِّ

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَْهَدُ أنَْ لاَ إِّلهَ إِّلاَّ اللّٰ 

الِّح  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلاَنَا مَلِّك الصَّ

 yu’sirikum Allâh يُؤْثِّرُكمُُ اللّٰ 

ر الْعَقْلِّيَّة  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَهِّ

سْتِّطْلََع   ’hub al-istithlâ حُبُّ الأِّ

نَ الْحَيَوَان   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنُوْعَة مِّ

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْن

 al-musâhamah الْمُسَاھَمَة 

يْقًا   man salaka tharîqan مَنْ سَلكََ طَرِّ
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